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PENGARUH OPINI AUDIT, TEMUAN AUDIT, DAN HASIL TINDAK LANJUT 
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REPUBLIK INDONESIA DENGAN ANGGARAN KEMENTERIAN SEBAGAI 
VARIABEL MODERASI 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh opini audit, temuan audit, dan hasil tindak 
lanjut temuan terhadap tingkat korupsi yang terjadi di Kementerian Pusat Republik Indonesia 
dengan umur kementerian, periode COVID-19, belanja kementerian, dan opini audit tahun 
sebelumnya sebagai variabel kontrol serta anggaran kementerian sebagai variabel moderasi. 
Populasi penelitian ini merupakan kementerian yang tercantum dalam Laporan Keuangan 
Pemerintah Pusat periode 2015 - 2022. Total populasi kementerian yang aktif adalah 33  
Kementerian di Tahun 2022. Cara yang digunakan untuk memilih data yang akan diteliti adalah 
dengan menggunakan purposive sampling dan menggunakan teknik pengumpulan data sekunder 
melalui website milik Komisi Pemberantasan Korupsi dan Badan Pemeriksa Keuangan. Sehingga, 
jumlah observasi pada penelitian ini adalah 216. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa opini audit 
memiliki pengaruh terhadap tingkat korupsi yang ada di Kementerian Republik Indonesia. Selain 
itu, interaksi anggaran dengan tindak lanjut hasil temuan memiliki pengaruh terhadap tingkat 
korupsi di kementerian. Sementara, temuan audit, hasil tindak lanjut sebagai variabel 
independennya yang kemudian dimoderasi oleh anggaran kementerian independennya tidak 
memiliki pengaruh terhadap tingkat korupsi yang ada di Kementerian Republik Indonesia.  
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This study aims to determine the influence of audit opinions, audit findings, and follow-up findings 
on the level of corruption that occurs in the Central Ministry of the Republic of Indonesia with the 
age of the ministry, the COVID-19 period, ministerial spending, and the previous year's audit 
opinion as control variables and the ministry's budget as moderation variables. The population of 
this study is the ministries listed in the Central Government Financial Statements for the period 
2015 - 2022. The total active population of ministries is 33 ministries in 2022. The method used to 
select the data to be studied is to use purposive sampling and use secondary data collection 
techniques through the websites of the Corruption Eradication Commission and the Financial 
Audit Agency. Thus, the number of observations in this study is 216. The results of this study show 
that audit opinions have an influence on the level of corruption in the Ministry of the Republic of 
Indonesia. In addition, the interaction of the budget with the follow-up of findings has an influence 
on the level of corruption in ministries. Meanwhile, the findings of the audit, the results of follow-
up as an independent variable which is then moderated by the budget of the independent ministry 
have no influence on the level of corruption in the Ministry of the Republic of Indonesia 
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